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ABSTRAK
Penelitian
ini

bertujuan
untuk
memperoleh
gambaran
tentang:
(1) penerapan
sistem
manajemen

mutu
 ISO
9001:2000
dalam  pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul, (2) Hambatan-Hambatan apa dalam pelaksanaan
penerapan
sistem

  manajemen
mutu
 ISO
9001:2000
dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul, (3) Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan sistem manajemen mutu ISO

9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian terdiri atas informan kunci yaitu kepala sekolah dan informan pendukung yaitu wakil manajemen mutu, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana. Teknik pengumpulan
data
yang
digunakan
yaitu
observasi,
wawancara
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mengorganisasikan data, pengelolaan data, verifikasi, penafsiran data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil Penelitan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul sudah cukup baik, yang meliputi (1) administrasi murid menjadi lebih teatur; (2) administrasi
personel
sekolah
dalam  pengelolaannya
selalu
dilaksanakan dengan mengikuti prosedur; (3) administrasi kurikulum selalu melakukan analisis; (4)
administrasi
sarana
prasarana
pendidikan
dalam
 kegiatannya
selalu mengikuti prosedur; (5) administrasi keuangan dalam pelaksanaannya menjadi lebih transparan; (6) administrasi tata laksana sekolah di laksanakan dengan sistematis; (7) administrasi organisasi sekolah lebih jelas dalam melakukan pembagian tugas; (8) administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat dalam pelaksnaannya menambah perhatian pada peningkatan pelayanan. Hambatan yang dihadapi oleh SMA N 1 Bantul dalam penerapan system manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah yaitu kurangnya komunikasi intern, bertambahnya beban kerja dan terbatasnya personil yang dimiliki

Kata kunci: Manajemen Mutu ISO 9001:2000, Administrasi Sekolah
Pendahuluan
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 merupakan salah satu standar sistem manajemen mutu yang telah berkembang di negara-negara maju dan bahkan di negara- negara berkembang seperti Indonesia. Penerapan sistem ini pada dunia pendidikan terutama  pada  Sekolah  Menengah  Atas,  diharapkan  menghasilkan  tamatan  yang memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia industri. Jika banyak tamatan Sekolah  Menengah  Atas  dapat  diterima  di  dunia  kerja,  tentu  saja  akan  sangat membantu dalam pengurangan jumlah pengangguran yang semakin cepat laju pertambahannya. Orientasi pada pelanggan dalam sistem ini akan merubah pandangan terhadap peserta didik yang dulu peserta didik hanya sebagai objek, tetapi sekarang berubah menjadi subjek pendidikan. Ini juga berarti akan merubah cara mengajar sehingga peserta didik mampu aktif dalam kegiatan belajar tidak hanya diam dan mendengarkan. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 ini mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang
tersebut
mendorong
agar
pemerintah
mengembangkan
satuan pendidikan yang bertaraf internasional. Dengan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 maka terdapat usaha untuk meningkatkan kualitas tamatan yang dapat diterima tidak hanya pada lapangan kerja dalam negeri tetapi juga luar negeri.

Penerapan sistem ini akan membawa perubahan juga pada orientasi pelayanan lembaga pendidikan. Di sini lembaga pendidikan akan memberikan pelayanan yang disesuaikan dengan permintaan pasar sehingga mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan. Tidak hanya pada dunia industri, tetapi juga pemerintah, orang tua dan peserta didik itu sendiri. Terlebih lagi bagi tamatan Sekolah Menengah Atas yang diharapkan mampu langsung terjun ke dunia kerja. Diterapkannya sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 pada lembaga pendidikan seperti SMA akan membawa sekolah untuk dapat menentukan dan merumuskan prosedur penyusunan sistem standar mutunya sendiri. Ini sesuai dengan persyaratan yang termuat dalam sistem manajemen mutu ISO 9001:2000, yaitu kegiatan-kegiatan yang ada di dalam organisasi difokuskan pada kebutuhan pelanggan. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui komitmen dari pihak- pihak manajemen dengan cara merencanakan visi, misi, kebijakan mutu dan sasaran mutu yang dikomunikasikan ke seluruh bagian dalam organisasi dengan menyesuaikan sumber daya yang dimiliki.

Keuntungan yang diberikan oleh sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 ini dalam  dunia  industri,  ternyata  bila  diterapkan  dalam  institusi  pendidikan  memiliki

kendala. Kendala tersebut yaitu seperti keterbatasan sumberdaya manusia, dana maupun
sarana
prasarana
yang
dimiliki
sekolah. (http://bambangkesit.staff.uii.ac.id/2009/01/05/mengapa    mengimplementasikan    -180-
9001:2000). Kemudian ditambah dengan kurangnya pemahaman tentang pentingnya sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dan persyaratan yang harus dipenuhi, menghambat  penerapan  sistem  manajemen  mutu  ISO
9001:2000  pada  sekolah- sekolah
di
Indonesia
terutama
sekolah-sekolah
yang
berada
di
pedesaan (www.pu.go.id/balitbang/sni/beritapdf/067.ppt) Beberapa kendala yang harus dihadapi oleh sekolah diharapkan tidak menyurutkan usaha penerapan sistem ini dalam institusi pendidikan. Seperti halnya yang terjadi pada beberapa sekolah yang telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 ini. Kendala seperti keterbatasan dana, sumber daya manusia maupun sarana prasarana tersebut di atas bukanlah suatu masalah yang tidak ada jalan keluarnya, begitu dikutip dari (http://stmkendal.blogspot.com/2008-05-01- archive-html)

Dapat dipahami dari keterangan di atas bahwa kendala dalam usaha menerapkan sistem manajemen mutu ini ada jalan keluarnya. Hal ini terlihat dari adanya sekolah yang telah berhasil menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam administrasi sekolahnya. Salah satu sekolah yang telah menerapkan sistem ini pada administrasi sekolahnya adalah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banguntapan Bantul. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 ini pada administrasi sekolah pasti akan memberikan warna yang berbeda dari sistem yang telah digunakan pada tahun- tahun sebelumnya.

Perubahan sistem yang digunakan pada pengelolaan administrasi sekolah memang dibutuhkan untuk meningkatkan mutu tamatan. Jika sekolah mengetahui lebih dini   bagaimana   dan   apa   saja   yang   harus  dipersiapkan   terlebih   dahulu   untuk menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000, maka itu akan sangat memudahkan sekolah untuk menggunakan sistem tersebut. Ketakutan terhadap adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengimplementasian sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 juga akan berkurang bila melihat sekolah-sekolah lain juga mengalami dan mampu mengatasinya. Tak kalah pentingnya yaitu bagaimana mempertahankan mutu tamatan Sekolah Menengah Atas dan bagaimana meningkatkannya dengan menggunakan  sistem  manajemen  mutu  ISO  9001:2000  ini.  Selain  itu  pemahaman bahwa mendapat sertifikat ISO 9001:2000 bukanlah akhir dari proses, tetapi merupakan

awal suatu proses baru untuk menuju tamatan Sekolah Menengah Atas yang berkualitas tidak hanya sesuai standar nasional, tetapi juga berstandar internasional.

Berkaitan   dengan   permasalahan
diatas,
maka
penelitian
ini
mengenai bagaimana penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : (1) Bagaimanakah penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1

Bantul, (2) Hambatan-Hambatan apa dalam pelaksanaan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul?, (3) Upaya- upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul?

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Bantul. Pertimbangan pemilihan SMA N 1

Bantul   sebagai   tempat   penelitian,   selain   didasarkan   karena   SMA   N   1   Bantul menerapkan sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000, alasan waktu, letak geografis dan sumber  yang  tersedia,  juga  didasarkan  pada  kebijakan  program  Manajemen  ISO

9001:2000 Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah. Waktu pelaksanaan penelitian sudah dimulai pada bulan Maret 2011, yaitu melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi olah kepala sekolah dan guru dalam  Penerapan   Manajemen   ISO   9001:2000   Dalam  Pelaksanaan   Administrasi Sekolah. Selanjutnya, pada bulan April 2011 sampai September 2011, peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data penelitian.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif.  Menurut  Lexy  J.  Moleong (2005:6) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, dengan berpedoman pada butir-butir pertanyaan dalam wawancara di lapangan. Setelah data terkumpul  kemudian  disajikan  dalam  bentuk  kata-kata  atau  kalimat  yang  kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif,  yakni  terhadap  Penerapan

Manajemen  ISO  9001:2000  Dalam Pelaksanaan  Administrasi Sekolah  di SMA  N  1

Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran secara menyeluruh, akurat dan objektif tentang hasil Penerapan Manajemen ISO 9001:2000

Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah di SMA N 1 Bantul. Subjek dalam penelitian ini adalah semua pihak yang terkait dengan Penerapan Manajemen ISO 9001:2000

Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah di SMA  N 1  Bantul, di antaranya adalah kepala sekolah dan guru. Teknik Pengumpulan Data yaitu wawancara (interview), pengamatan (observasi), dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data interaktif menurut Miles dan Hubermean (1984)
yang  meliputi  langkah-langkah  sebagai  berikut:  (1)  pengumpulan  data,  (2) reduksi data, (3) display data, dan (4) mengambil kesimpulan dan verifikasi. Secara

skematis dapat digambarkan sebagai berikut:
Pengumpulan data


Display data
Reduksi data
Kesimpulan dan verifikasi

Gambar 1 Proses analisis data kualitatif

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih  cermat,  lengkap  dan  sistematis  sehingga lebih  mudah  diolah.  Instumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menentukan instrumen penelitian ini perlu mempertimbangkan beberapa hal, yaitu tenaga, waktu, dana dan faktor-faktor pendukung maupun penghambat. Agar penelitian ini cermat hasilnya, peneliti perlu menyusun sebuah rancangan yang dikenal dengan istilah  kisi-kisi.  Kisi-kisi  adalah  sebuah  tabel  yang  menunjukkan  hubungan  antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil.

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini selengkapnya dapat dilihat seperti pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1

Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000

Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah Di SMA N 1 Bantul
	No
	Komponen
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik Pengambilan
Data

	1
	Penerapan Sistem
Manajemen ISO
9001:2000
	-
Sosialisasi

-
Tugas dan

Kegiatan

-
Struktur

Organisasi
	Kepsek

Wakasek Wakil Ketua Manajemen Mutu

Dokumen
	Wawancara

Pencermatan

	2
	Hambatan-Hambatan Dalam Penerapan ISO 9001:2000
	-
Internal

-
Eksternal
	Kepsek

Wakasek
	Wawancara

	3
	Upaya-Upaya Dalam Mengatasi Hambatan Penerapan ISO
9001:2000
	-
Internal

-
Eksternal
	Kepsek

Wakasek
	Wawancara


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
penelitian
mengenai
penerapan
Manajemen
ISO   9001:2000
Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah di SMA N 1 Bantul, yang berhasil dihimpun akan dipaparkan sebagai berikut.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  penerapan  Manajemen  ISO

9001:2000 Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah di SMA N 1 Bantul . Data yang diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berhasil dihimpun dari kepala sekolah dan para guru.

Secara lengkap penyajian data meliputi aspek: (1) penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul, (2) Hambatan-Hambatan apa dalam pelaksanaan penerapan sistem manajemen mutu ISO

9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul, (3) Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan sistem manajemen mutu ISO

9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi di SMA N 1 Bantul.

1. Penerapan
Sistem
Manajemen
Mutu
ISO
9001:2000
Dalam
Pelaksanaan

Administrasi Sekolah di SMA N 1 Bantul

Setiap kegiatan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul selalu berpedoman pada Dokumen Sistem Mutu (DSM) Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 SMA N

1 Bantul. Dalam DSM tersebut telah ditetapkan sasaran mutu yang akan dicapai oleh manajemen SMA N 1 Bantul. Sasaran mutu SMA N 1 Bantul terdapat dalam lampiran

14. Selain itu juga terdapat standart operating procedure (SOP) yang harus dilakukan

untuk mencapai sasaran mutu yang telah ditentukan tersebut. Sedangkan proses bisnis yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Sedangkan kegiatan dalam ruang lingkup administrasi sekolah SMA N 1 Bantul dengan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 yaitu sebagai berikut.

a) Administrasi murid

Dalam pelaksanaan administrasi murid, dilakukan pencatatan data murid dalam buku induk dan buku klaper. Selain itu juga setiap bulan mencatat rekapitulasi daftar hadir murid. Sedangkan kegiatan yang terdapat dalam administrasi murid, yaitu sebagai berikut:
penerimaan
Siswa
Baru
(PSB),
penanganan
Ketertiban
Siswa, penyelenggaraan Bimbingan Penyuluhan (3P) atau Bimbingan Konseling (BK)

b) Administrasi personel sekolah

Dalam  administrasi  personel  sekolah,  kegiatannya  berpegang  pada  Standard

Operating Procedure (SOP 62) yang ada di Dokumen Sistem Mutu (DSM) SMA N 1

Bantul. SOP ini bertujuan untuk menjamin agar pengelolaan sumber daya manusia di SMA N 1 Bantul dapat dilaksanakan dengan baik. Sedangkan personil yang dimaksud dalam SOP ini adalah guru dan pegawai tata usaha sekolah.

c)
Administrasi kurikulum.

Dalam DSM SMA N 1 Bantul juga terdapat prosedur-prosedur yang mengatur tentang  administrasi  kurikulum.  Prosedur  tersebut  terdapat  dalam  SOP  73  yang mengatur tentang perencanaan pengembangan proses pendidikan. Tujuan SOP 73 ini untuk menjelaskan proses perencanaan pengembangan proses pendidikan di sekolah. Perencanaan pengembangan kurikulum di sekolah  ini mencakup baik teori maupun praktik.

d)
Administrasi sarana prasarana pendidikan

Dalam pelaksanaannya, WKS 3 dibantu oleh staf dan pegawai tata usaha bidang administrasi   dan   inventaris   barang   dan   gudang.   Sedangkan   pengertian   sarana prasarana menurut DSM yaitu segala sesuatu yang
dipakai
sebagai
alat
dan

penunjang
utama  terselenggaranya  proses  pendidikan.  Prosedur  yang  harus dilaksanakan harus sesuai dengan yang telah tertuang dalam DSM SMA N 1 Bantul.

e)
Administrasi keuangan

Dengan penerapan SMM ISO 9001:2000 pada administrasi keuangan menurut kepala sekolah SMA N 1 Bantul, terdapat peningkatan dalam pengelolaan administrasi keuangan ini. Peningkatan tersebut seperti lebih tertib dalam pelaporan dan lebih transparan dikarenakan adanya audit, baik audit internal maupun audit eksternal.. Laporan itu biasanya dilakukan saat rapat Tim ISO dengan QMR dan kepala sekolah, maupun dalam rapat pleno dengan komite sekolah dan orang tua murid. Selain itu laporan keuangan tersebut juga diaudit, baik dengan  auditor internal maupun  audit eksternal dan laporannya disimpan sebagai arsip.

f)
Administrasi tatalaksana sekolah

Kepala tata usaha merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mengelola administrasi ketatalaksanaan sekolah di bawah kepala sekolah. Salah satu wewenang dari kepala tata usaha adalah membagi tugas staf tata usaha demi kelancaran pelaksanaan administrasi sekolah. Pembagian tugas pegawai tata usaha yang terdapat dalam administrasi tatalaksana sekolah di SMA N 1 Bantul

g)
Administrasi organisasi sekolah

Sebagai suatu organisasi, sekolah sudah tentu mempunyai struktur organisasi. Dengan struktur organisasi yang jelas, maka akan jelas pula penanggungjawab dalam setiap bidang dalam administrasi sekolah. Struktur organisasi SMA N 1 Bantul terdapat pada lampiran 4. Menurut kepala sekolah SMA N 1 Bantul, , pengorganisasian sekolah SMA N 1 Bantul ini sudah dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dengan kejelasan penanggungjawab, wewenang dan pembagian tugas. Nilai-nilai demokrasi juga sudah ditanamkan dalam pengelolaan administrasi organisasi sekolah ini. Misalnya yaitu pada pemilihan  wakil  kepala  sekolah,  selalu  diadakan  dengan  pemilihan  bukan  tunjuk langsung dari kepala sekolah.

h)
Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat

Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat dalam pengelolaannya menjadi tanggung jawab dari wakil kepala sekolah yang dibantu oleh staf dan kepala tata usaha. Menurut kepala sekolah SMA N 1 Bantul manajemen SMA N 1 Bantul menyadari akan pentingnya masyarakat agar tujuan dari sekolah dapat tercapai. Hal ini yang selalu mendorong manajemen selalu membina hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat.

2.
Hambatan
Penerapan
Sistem
Manajemen
Mutu
ISO
9001:2000
Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah Di SMA N 1 Bantul.Hambatan-hambatan tersebut sebagai berikut.
a)
Adanya  perbedaan  pendapat  dalam  menerapkan  SMM  ISO  9001:2000  pada administrasi
sekolah
yang
dikarenakan
adanya
perbedaan
latar
belakang pendidikan dan pengalaman.

b)
Adanya
ketidakpahaman   dalam
melaksanakan
SMM
ISO
9001:2000
pada administrasi sekolah, membuat beberapa anggota manajemen tidak mendukung pelaksanaan SMM 9001:2000.

c)
Bertambahnya beban kerja

d)
Kurangnya  komunikasi  intern  yang  berhubungan  dengan  sosialisasi  penerapan

SMM ISO 9001:2000 dalam administrasi sekolah.

e)
Tidak  maksimal  dalam  menerapkan  SMM  ISO  9001:2000  dalam  administrasi sekolah, yang dikarenakan terbatasnya personil sehingga  kegiatan  tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

3.
Upaya SMA N 1 Bantul Mengatasi Hambatan Penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2000 Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah.
Mengetahui hambatan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah yang masih berlangsung sampai saat ini, maka pihak manajemen SMA N 1 Bantul mengupayakan hal-hal sebagai berikut.

a)
Lebih  mensosialisasikan  penerapan  sistem  manajemen  mutu  ISO  9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah kepada seluruh personel sekolah.

b)
Meningkatkan  kemampuan  sumber  daya  manusia  dalam  manajemen  dengan pelatihan dan seminar berkenaan dengan penerapan sistem manajemen mutu ISO

9001:2000.

c)
Pemberian motivasi dan pembinaan oleh manajer sehingga tercapai komitmen dalam manajemen.

B. Pembahasan
1.
Penerapan  Sistem  Manajemen  Mutu  ISO  9001:2000  Dalam  Pelaksanaan
Administrasi Sekolah Di SMA N 1 Bantul
a.
Administrasi murid

Kegiatan administrasi murid yang dilakukan oleh manajemen SMA N 1

Bantul juga dimulai dengan penerimaan siswa baru (PSB) yang menjadi tanggung jawab wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (WKS 2) bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum (WKS 1).

Walaupun  seluruh  kegiatan  dalam  administrasi  murid  telah  diatur dalam prosedur kegiatan oleh manajemen SMA N 1 Bantul, tetapi terdapat kendala dalam pelaksanaannya terutama dalam kegiatan PSB. Kendala tersebut seperti koordinasi yang kurang antar panitia pelaksana PSB dan kurangnya  komunikasi  antara  panitia  pelaksana  PSB  dengan  personil sekolah yang lain. Komitmen manajemen dalam sistem manajemen mutu ISO
9001:2000
 ini
memang
menjadi
dasar
kerja
 seluruh
anggota manajemen.
Karenanya
komitmen
manajemen
puncak
ini

harus disosialisasikan
dan

dipahami

seluruh
personel

manajemen

dan stakeholders.

b.
Administrasi personel sekolah

Prosedur tersebut telah ditentukan bahwa yang bertanggungjawab untuk
membuat
usulan
kebutuhan,
pengembangan,
promosi
dan pemberhentian personel terletak pada WKS 3 yang dibantu oleh KTU. Sedangkan kepala sekolah membuat usulan kebutuhan, pengembangan, promosi dan pemberhentian personel kepada kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul atas dasar pertimbangan WKS 3. SOP 62 juga mengatur tentang pengadaan pelatihan untuk personel sekolah sebagai upaya menambah pengetahuan dan kemampuan  personel sekolah  yang dapat digunakan dalam mengajar maupun dalam rangka menjalankan tugasnya dalam manajemen SMA N 1 Bantul.

Penerapan
sistem

manajemen
mutu
 ISO
9001:2000
dalam administrasi
personel
sekolah
membuat
meningkatnya
perhatian manajemen terhadap personelnya terutama dalam hal pelatihan.

c.
Administrasi kurikulum

Administrasi kurikulum SMA N 1 Bantul untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar berpegang pada SOP 73 dalam DSM yang mengatur tentang perencanaan pengembangan proses pendidikan. Peningkatan kegiatan administrasi kurikulum ini diperlukan untuk mencapai sasaran mutu

diantaranya minimal 100% tamatan memperoleh nilai ujian sekolah ≥ 7,0 dan minimal 100% tamatan memperoleh nilai ujian tugas akhir ≥ 7,0. Administrasi kurikulum SMA N 1 Bantul juga mengusahakan adanya sinkronisasi

d.
Administrasi Sarana Prasarana Pendidikan.

Dengan
penerapan
sistem
manajemen
mutu
ISO
9001:2000 diharapkan manajemen SMA N 1 Bantul mampu merencanakan dan menganalisis kebutuhan sarana prasarana untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Permasalahan yang tengah dihadapi saat ini oleh manajemen SMA N 1 Bantul dalam prasarana pendidikan yaitu terbatasnya ruang kelas yang dimiliki oleh SMA N 1 Bantul. Kekurangan ruang kelas ini disebabkan karena dibukanya dua program keahlian baru yaitu multi media dan produksi penyiaran televisi. Untuk mengatasi masalah kurangnya ruang kelas ini manajemen SMA N 1  Bantul memberlakukan kelas terbang mulai dari kelas X hingga kelas XII. Kelas terbang ini menggunakan semua ruang yang kosong bahkan laboratorium untuk proses belajar mengajar bukan materi praktik.

e.
Administrasi keuangan

Manajemen
SMA
N
1
Bantul
mempercayakan
pengelolaan administrasi keuangan sekolah ini pada bendahara sekolah dan bendahara pembantu. Bendahara pembantu ini merupakan pegawai tata usaha yang ditunjuk oleh kepala tata usaha untuk membantu kerja dari bendahara sekolah. Apabila bendahara sekolah mengurusi pengelolaan keuangan secara keseluruhan kegiatan sekolah, maka bendahara pembantu ini bertugas mengelola tentang pengeluaran rutin seperti gaji, PPh dan PPn dan menerima pembayaran uang sekolah dari siswa.

Walaupun  administrasi  keuangan  ini  dilaporkan  secara  berkala kepada TIM ISO dan komite sekolah dan dinilai transparan, tetapi prosedur kegiatannya tidak ditulis secara rinci pada DSM SMA N 1 Bantul. Meskipun begitu dengan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam administrasi
sekolah
juga
mempengaruhi
pengelolaan
administrasi

keuangan sekolah. Hal ini dikarenakan kegiatan administrasi sekolah yang membutuhkan dana akan masuk dalam laporan keuangan sekolah.

f.
Administrasi tatalaksana sekolah

Dalam manajemen SMA N 1 Bantul, yang bertanggungjawab dalam administrasi
tatalaksana
sekolah
adalah
kepala
tata
usaha.
Bentuk penerapan sistem manajemen ISO 9001:2000 pada administrasi tatalaksana sekolah yaitu dengan pengarsipan dokumen-dokumen yang dibutuhkan sekolah secara sistematis. Walaupun tidak ditulis secara rinci pada DSM kegiatan administrasi tatalaksana sekolah ini, tetapi pengelolaan dokumen- dokumen sekolah diatur pada SOP 423 tentang pengendalian dokumen dan SOP 424 tentang pengendalian rekaman.

Kegiatan administrasi tatalaksana sekolah yang berupa kegiatan manajemen yang didindingkan pada beberapa papan pengumuman sudah termasuk kegiatan lama yang seharusnya sudah diganti. Tujuan membuat kegiatan  manajemen  yang  didindingkan  adalah  memberikan  informasi terbaru bagi semua yang membutuhkan baik personel sekolah atau peserta didik. Bila informasi yang didindingkan sudah tidak up date maka rasanya akan sia-sia saja mengikuti perkembangan kegiatan SMA N 1 Bantul dari kegiatan manajemen yang didindingkan. Tidak adanya personel yang memperbaharui menjadi sebuah alasan yang terkesan tidak terlalu bijak, walaupun pada kenyataannya mungkin memang benar-benar administrasi tatalaksana sekolah SMA N 1 Bantul ini kekurangan personel sekolah.

g.
Administrasi organisasi sekolah

Administrasi organisasi sekolah merupakan kegiatan pembagian tugas yang
disesuaikan
dengan
wewenang
dan
tanggungjawab
dalam menjalankan penyelenggaraan sekolah. Dalam DSM, uraian tugas dan wewenang penyelenggara sekolah terdapat pada pedoman mutu. Hal yang berbeda dari struktur organisasi setelah diterapkannya sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam administrasi organisasi sekolah yaitu adanya QMR dalam struktur organisasi. Kedudukan QMR dalam manajemen SMA N

1 Bantul yaitu sebagai wakil manajemen mutu SMA N 1 Bantul yang memiliki tanggungjawab
memastikan
bahwa
proses
yang
diperlukan
utnuk pelaksanaan sistem manajemen mutu ditetapkan, diterapkan dan dipelihara.

h.
Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat.

Penerapan
sistem

manajemen
mutu
ISO
9001:2000
dalam administrasi
hubungan

sekolah
dengan
masyarakat
menuntut

agar manajemen
 mampu
meningkatkan
 kualitas
pelayanan
terhadap stakeholders.  Pelayanan  terhadap  stakeholders  yang  paling  sederhana dapat berupa pemberian informasi yang dibutuhkan stakeholders, hingga penyediaan tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan yang dibutuhkan dunia industri dan dunia usaha. Analisis kebutuhan dunia usaha dan dunia industri terhadap kemampuan tamatan SMA N 1 Bantul dilakukan dengan menyebar angket kepada stakeholder untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap kerja tamatan. Penelusuran tamatan juga dilakukan untuk mengetahui besarnya serapan dunia usaha dan dunia industri terhadap tamatan SMA N 1 Bantul.

Kegiatan
administrasi
hubungan
sekolah
dengan masyarakat ini juga diatur dalam DSM SMA N 1 Bantul yaitu pada SOP 41 tentang outsourcing. Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat ini sangat penting karena disinilah ujung tombak manajemen SMA N 1 Bantul untuk bisa melebarkan sayap kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri dan  lebih  memperkenalkan  SMA  N  1  Bantul  kepada  masyarakat.  Ada baiknya dalam kegiatan sosialisasi kegiatan sekolah tidak hanya website saja yang selalu di up date tetapi kegiatan-kegiatan peserta didik juga perlu dipublikasikan.

2. Hambatan
Penerapan
Sistem
Manajemen
Mutu
ISO
9001:2000
Dalam
Pelaksanaan Administrasi Sekolah.
Hambatan-hambatan dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah SMA N 1 Bantul yaitu seperti adanya ketidakpahaman dalam melaksanakan SMM ISO 9001:2000 pada administrasi sekolah, membuat beberapa anggota manajemen tidak mendukung pelaksanaan SMM 9001:2000. Ketidakpahaman ini akhirnya menyebabkan munculnya suatu perbedaan pendapat personel sekolah dalam menerapkan SMM 9001:2000 pada administrasi sekolah. Sedangkan adanya perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman personil  sekolah dianggap sebagai penyebab  munculnya  perbedaan pendapat  tersebut.  Hambatan  yang  lain  yaitu  ketatnya  jadwal  dalam  penerapan

sistem manajemen mutu ini menyebabkan meningkatnya beban kerja. Ditambah pula dengan terbatasnya personil yang dimiliki mengakibatkan tidak maksimal dalam melaksanakan kegiatan sehingga kegiatan tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Kemudian  hambatan  yang  lain  yaitu  kurangnya  komunikasi  intern  terutama dalam mensosialisasikan penerapan sistem manajemen mutu ini pada administrasi sekolah.  Karenanya  akan  lebih  baik  jika  sebelum  menerapkan  SMM  9001:2000 dalam administrasi sekolah diadakan sosialisasi yang dilakukan secara intensif.

3. Upaya SMA N 1 Bantul Mengatasi Hambatan Penerapan Sistem Manajemen Mutu

ISO 9001:2000 Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah.

Mengetahui bahwa terdapat permasalahan yang dihadapi manajemen SMA N 1

Bantul dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah, maka telah dilakukan beberapa upaya penanggulangan yang sampai saat ini masih dijalankan. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut yaitu dengan mensosialisasikan penerapan SMM ISO 9001:2000  dalam pelaksanaan  administrasi sekolah ke seluruh personel sekolah. Sedangkan untuk menanggulangi perbedaan pendapat yang dikarenakan perbedaan latar belakang pendidikan maka dilakukan peningkatan sumber daya manusia dalam manajemen dengan pelatihan dan seminar berkenan dengan penerapan SMM ISO 9001:2000. Kemudian dilakukan pula pemberian motivasi dan pembinaan oleh manajer sehingga tercapai komitmen dalam manajemen. Walaupun SMM 9001:2000 sudah diterapkan, ternyata masih muncul masalah dalam manajemen yang merupakan masalah komunikasi. Saat ini upaya penanggulangan masalah tersebut masih dilakukan dan langkah yang tepat yaitu mensosialisasikan kembali SMM ISO 9001:2000 kepada seluruh personil sekolah.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dibahas di depan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul sudah cukup baik. Penilaian  ini diambil karena  dalam pelaksanaannya, penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 tersebut masih terdapat kekurangan-kekurangan diantaranya yaitu penerapan sistem ini tidak mendapat dukungan secara penuh oleh seluruh personel sekolah. Hal ini disebabkan kurangnya komunikasi   intern   yang   berhubungan   dengan   sosialisasi   penerapan   SMM   ISO

9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah. Kekurangan yang lain yaitu tidak maksimalnya penerapan SMM ISO 9001:2000 dikarenakan terbatasnya personel sekolah, sehingga kegiatan yang sudah direncanakan tidak dapat dilaksanakan sesuai jadwal. Kekurangan personel ini juga menyebabkan meningkatnya beban kerja yang dimiliki oleh masing-masing personel sekolah.

Saran
Berangkat  dari  kesimpulan  tentang  penerapan  sistem  manajemen  mutu  ISO

9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah di SMA N 1 Bantul di atas, peneliti mempunyai saran yaitu sebagai berikut.

1. Perlunya diadakan pelatihan atau seminar tentang penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan sumber daya manusia personel sekolah dan memberikan pemahaman yang benar tentang penerapan sistem manajemen mutu ini.

2. Untuk mengurangi beban kerja yang dinilai berlebihan, dapat menambah personel sesuai dengan kebutuhan manajemen.

3. Perlunya meningkatkan komunikasi intern dan ekstern manajemen SMA N 1 Bantul.

Peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara selalu mensosialisasikan pencapaian- pencapaian yang diperoleh manajemen SMA N 1 Bantul kepada seluruh personel sekolah dan stakeholder. Sosialisasi yang baik dan tepat ini diharapkan akan menciptakan hubungan yang harmonis tidak hanya pada antar anggota manajemen tetapi juga pada stakeholder sehingga komitmen manajemen mendapat dukungan dari semua pihak.
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